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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif masyarakat Desa Paris terhadap penegakan disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai penerapan disiplin di lingkungan sekolah dan dampaknya terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru, guru Bimbingan Konseling (BK), komite sekolah, orang tua siswa, siswa, dan masyarakat Desa Paris sebagai informan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan informasi yang sistematis dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dilaksanakan secara konsisten melalui penerapan tata tertib sekolah, pembinaan karakter, pengawasan rutin, pemberian sanksi edukatif, serta pendekatan persuasif oleh guru dan guru BK kepada siswa yang melakukan pelanggaran. Bentuk disiplin yang diterapkan meliputi ketepatan waktu, kehadiran, kerapian berpakaian, tanggung jawab terhadap tugas, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta etika perilaku siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Masyarakat Desa Paris pada umumnya memberikan pandangan positif terhadap penerapan disiplin tersebut karena dianggap mampu membentuk siswa menjadi lebih tertib, sopan, bertanggung jawab, mandiri, serta memiliki kepedulian sosial yang baik. Keberhasilan penegakan disiplin dipengaruhi oleh kerja sama antara pihak sekolah, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat sekitar dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap siswa. Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa, seperti lingkungan pergaulan, rendahnya kesadaran diri siswa, pengaruh media sosial, serta kurang optimalnya pengawasan dan komunikasi dalam keluarga.
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1. Latar Belakang.
Pendidikan memiliki peranan dalam membentuk sumber daya manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat. Karakter ini mencakup berbagai nilai luhur, salah satunya adalah kedisiplinan. Di Indonesia, kedisiplinan dianggap sebagai salah satu indikator keberhasilan pendidikan karakter(1). Sekolah sebagai institusi formal memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai ini. Melalui proses pembelajaran dan interaksi keseharian, siswa didorong untuk mematuhi aturan, menghargai waktu, serta bertanggung jawab terhadap tindakannya sebagai bentuk internalisasi nilai disiplin(2). 
Dalam pelaksanaannya, penegakan disiplin di sekolah seringkali menggunakan pendekatan berupa pemberian sanksi atau hukuman sebagai bentuk konsekuensi terhadap pelanggaran aturan. Hukuman ini dimaksudkan agar siswa menyadari kesalahannya dan tidak mengulangi perbuatan yang sama. Namun, praktik hukuman juga menyimpan dilema tersendiri. Ketika pelaksanaan hukuman tidak proporsional atau kurang mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial siswa, maka dapat menimbulkan resistensi, baik dari siswa sendiri maupun dari masyarakat sekitarnya. Hal ini memperlihatkan bahwa proses pendisiplinan tidak semata-mata bersifat teknis, melainkan sangat dipengaruhi oleh konteks budaya dan sosial masyarakat tempat sekolah berada.Ketika guru memberikan hukuman kepada siswa, masyarakat dapat memberikan reaksi yang beragam. Ada yang mendukung penuh demi kebaikan siswa dan demi tegaknya aturan sekolah. Namun, ada pula yang merasa keberatan, terutama jika hukuman dianggap tidak manusiawi atau merendahkan martabat anak. Perbedaan persepsi ini menunjukkan adanya dinamika sosial yang kompleks antara institusi pendidikan dan masyarakat. Wahyudi (2019) mencatat bahwa ketidaksepahaman ini dapat berimbas pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap iklim pendidikan secara keseluruhan. (3)
Fenomena ini tidak berdiri sendiri. Berdasarkan laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2023, masih banyak laporan yang masuk terkait praktik hukuman yang dinilai melampaui batas kewajaran. Sekolah menengah kejuruan (SMK), yang identik dengan penanaman sikap kerja dan kedisiplinan tinggi, menjadi salah satu jenis sekolah yang paling banyak dilaporkan dalam konteks ini (4). Subkhan (2020) menegaskan bahwa dalam pendidikan kejuruan, praktik kedisiplinan sering kali lebih ketat, bahkan cenderung militeristik, sehingga potensi gesekan dengan nilai-nilai masyarakat menjadi lebih besar.(5)
Ghofar (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa keberhasilan penegakan disiplin di SMK sangat bergantung pada keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, orang tua, serta masyarakat luas. Namun, penelitian tersebut belum banyak membahas bagaimana masyarakat secara langsung menilai, merespons, dan memberikan makna terhadap tindakan disipliner yang dilakukan oleh guru. Padahal, dalam konteks desa yang memiliki struktur sosial kohesif, suara masyarakat memiliki pengaruh besar dalam membentuk citra sekolah.(6)
Sebagian praktik pendisiplinan yang masih digunakan hingga kini didasarkan pada pendekatan lama yang bersifat top-down dan represif. Dalam pendekatan ini, guru diposisikan sebagai otoritas mutlak yang memiliki wewenang penuh atas siswa. Hubungan antara guru dan siswa bersifat satu arah tanpa membuka ruang dialog atau klarifikasi. Pendekatan ini tidak hanya berpotensi menciptakan ketakutan pada siswa, tetapi juga tidak sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan modern yang lebih inklusif dan dialogis.(7)
Dalam konteks pendidikan kejuruan, nilai-nilai kerja keras, ketertiban, dan disiplin memang sangat dijunjung tinggi. Namun, nilai-nilai tersebut harus ditransformasikan dalam bentuk pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa dan nilai-nilai lokal masyarakat sekitar. Wahyuni (2020) menyatakan bahwa persepsi siswa dan guru terhadap makna kedisiplinan sangat dipengaruhi oleh norma sosial yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, masyarakat desa sebagai salah satu aktor penting dalam ekosistem pendidikan perlu dijadikan subjek penelitian agar pemahaman yang utuh dapat diperoleh.(8)
Di wilayah pedesaan seperti Desa Paris, Kecamatan Mootilango, hubungan sosial antara sekolah dan masyarakat sangat erat. Guru bukan hanya dipandang sebagai pendidik formal, tetapi juga sebagai figur yang disegani dan dijadikan panutan oleh masyarakat. Konsekuensinya, segala tindakan guru, termasuk dalam hal pemberian hukuman, akan mendapatkan perhatian serius dari masyarakat. Keberadaan sekolah dalam ruang sosial desa menjadikan masyarakat tidak hanya sebagai penonton, tetapi juga sebagai pemegang norma yang turut menilai dan mengontrol praktik pendidikan yang berjalan.
Sebagaimana kasus yang terjadi di SMK Negeri 1 Mootilango, seorang guru memberikan hukuman kepada siswa yang terbukti melanggar aturan sekolah. Siswa tersebut sebelumnya telah beberapa kali ditegur, namun tetap mengulangi pelanggaran. Hingga pada suatu waktu, warga menemukan siswa tersebut bersama beberapa temannya sedang nongkrong di luar sekolah pada jam pelajaran dengan masih mengenakan seragam sekolah. Peristiwa ini menimbulkan reaksi keras dari pihak sekolah, yang kemudian memutuskan untuk memberikan sanksi secara tegas.
Sayangnya, sanksi yang diberikan memicu reaksi dari orang tua siswa yang tidak menerima tindakan tersebut dan mengungkapkannya melalui unggahan di media sosial. Unggahan tersebut memicu diskusi publik di kalangan masyarakat Desa Paris, yang sebagian besar merupakan orang tua siswa di sekolah tersebut. Komentar-komentar yang muncul memperlihatkan adanya pro dan kontra terhadap tindakan guru dan sistem penegakan disiplin di sekolah.
Meskipun tindakan guru memiliki dasar yang kuat karena siswa melakukan pelanggaran nyata terhadap aturan sekolah, kasus ini menjadi polemik yang telah berulang selama bertahun-tahun. Terutama di Desa Paris, masyarakat memiliki keterikatan emosional dan sosial terhadap sekolah karena hampir semua anak mereka mengenyam pendidikan di sana. Landasan kasus ini semakin penting karena menunjukkan bahwa sekolah dan masyarakat tidak selalu berada dalam kesepahaman nilai. Konflik semacam ini telah beberapa kali terjadi di SMKN 1 Mootilango dan bahkan menjadi bahan diskusi komunitas lokal, baik dalam rapat desa, musyawarah orang tua, hingga unggahan-unggahan viral di media sosial. Bahkan, untuk meredam ketegangan, pihak sekolah mengadakan pertemuan bersama orang tua dan mengundang pihak kepolisian untuk melakukan sosialisasi kedisiplinan. Ini menegaskan bahwa penegakan disiplin di sekolah bukan lagi ranah internal, tetapi telah menjadi bagian dari konstruksi sosial yang lebih luas.
Penelitian ini menjadi penting karena mengangkat realitas sosial yang sering terjadi namun jarang dikaji secara mendalam  yaitu konflik persepsi antara sekolah dan masyarakat dalam konteks penegakan disiplin. Urgensi ini semakin nyata ketika media sosial mempercepat penyebaran narasi yang belum tentu berimbang, yang kemudian menciptakan tekanan sosial terhadap pihak sekolah.
Dalam kerangka sosiologi, kasus ini merupakan bentuk interaksi simbolik yang penuh makna. Persepsi masyarakat terhadap tindakan guru menjadi penentu apakah tindakan tersebut dipandang sebagai edukatif atau represif. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk menggali makna sosial di balik pro-kontra masyarakat terhadap praktik pendisiplinan siswa. Penelitian ini juga menjadi langkah awal untuk membangun pendekatan pendidikan yang lebih komunikatif, partisipatif, dan berakar pada nilai-nilai lokal. Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud akan melakukan penelitian yangberjudul Persepektif Masyarakat Desa Paris, Terhadap Penegakan Disiplin Siswa di SMK N 1 Mootilango
2. [bookmark: _Hlk67818453]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data melalui berbagai teknik seperti observasi, wawancara, dan tinjauan literatur(9). Teknik ini berfokus pada penyelidikan dan pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena secara menyeluruh. Dalam pendekatan deskriptif, penyajian data dilakukan dengan menggambarkan fakta melalui penjelasan dan definisi yang akurat, tanpa melibatkan angka atau statistik (10).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami perspektif masyarakat Desa Paris terhadap penegakan disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan melibatkan guru, guru Bimbingan Konseling (BK), siswa, orang tua, komite sekolah, serta masyarakat Desa Paris sebagai informan penelitian. Selain data primer, penelitian juga menggunakan data sekunder berupa dokumen sekolah, artikel, dan literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi berupa foto, rekaman, dan catatan lapangan(11). Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai bentuk penegakan disiplin, perspektif masyarakat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango.(12).
3. Hasil dan Diskusi
A. [bookmark: _Toc212491614][bookmark: _Hlk67818599]Bentuk Penegakan Disiplin Siswa Di SMK Negeri 1 Mootilango
Penegakan disiplin di lingkungan sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Disiplin tidak hanya berfungsi sebagai aturan yang mengatur perilaku siswa, tetapi juga sebagai sarana pendidikan moral agar siswa mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekolah. Di SMK Negeri 1 Mootilango, penegakan disiplin menjadi bagian integral dari kegiatan pembelajaran, di mana setiap siswa diharapkan mematuhi tata tertib sekolah yang telah disepakati bersama. Aturan tersebut mencakup kedisiplinan waktu, kerapian berpakaian, sopan santun, serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas akademik maupun non-akademik.
Penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango juga dilakukan melalui pembinaan karakter dan keteladanan dari guru serta tenaga pendidik. Pihak sekolah tidak hanya menekankan aspek hukuman bagi pelanggar aturan, tetapi juga mengedepankan pendekatan pembinaan agar siswa menyadari pentingnya disiplin sebagai nilai hidup. Melalui kegiatan apel pagi, bimbingan konseling, serta pengawasan rutin, sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yang kuat dalam diri siswa. Dengan demikian, penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya bertujuan menciptakan ketertiban sekolah, tetapi juga menumbuhkan sikap tanggung jawab, kemandirian, dan rasa hormat terhadap aturan.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai bentuk penegakan disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang terlibat langsung dalam proses pendidikan di sekolah tersebut. Wawancara dilakukan dengan guru, pihak kesiswaan, serta masyarakat sekitar untuk mengetahui bagaimana penerapan disiplin dijalankan dan sejauh mana efektivitasnya dalam membentuk karakter siswa. Berikut merupakan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan Syarifudin Melangi (50 Tahun) yang menjelaskan secara rinci upaya dan mekanisme penegakan disiplin di lingkungan sekolah.
“Penegakan disiplin di sekolah kami dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Kami menanamkan nilai kedisiplinan sejak awal siswa masuk melalui masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS). Dalam keseharian, guru dan wali kelas mengawasi kehadiran, kerapian seragam, serta sikap siswa di dalam maupun di luar kelas. Jika ada pelanggaran, kami menerapkan sanksi sesuai tingkat kesalahan, mulai dari teguran lisan hingga pembinaan khusus melalui BK.”
Dari hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, terlihat bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dilakukan melalui pendekatan yang sistematis dan berkesinambungan. Disiplin tidak hanya dipahami sebagai bentuk hukuman terhadap pelanggaran, tetapi lebih kepada pembentukan karakter siswa sejak awal mereka masuk sekolah. Melalui kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), nilai-nilai kedisiplinan mulai diperkenalkan agar siswa memahami pentingnya aturan dalam kehidupan sekolah. Pengawasan rutin oleh guru dan wali kelas juga menjadi upaya penting untuk memastikan setiap siswa mematuhi tata tertib, baik dalam hal kehadiran, kerapian berpakaian, maupun sikap di lingkungan sekolah.
Mekanisme pemberian sanksi yang disesuaikan dengan tingkat pelanggaran menunjukkan bahwa sekolah menerapkan sistem penegakan disiplin yang adil dan mendidik. Teguran lisan diberikan sebagai langkah awal pembinaan, sedangkan pelanggaran yang lebih berat diarahkan kepada layanan Bimbingan dan Konseling (BK) untuk mendapatkan pembinaan khusus. Pendekatan ini mencerminkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada pemberian hukuman, melainkan juga berupaya membantu siswa memperbaiki perilakunya. Dengan demikian, penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib, terarah, dan kondusif bagi pembentukan kepribadian siswa yang bertanggung jawab.
Untuk memperkuat pemahaman mengenai strategi penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) yang memiliki peran penting dalam pembinaan perilaku siswa. Melalui wawancara ini, peneliti berusaha menggali lebih dalam bagaimana pendekatan konseling diterapkan dalam menangani pelanggaran disiplin tanpa harus menimbulkan efek negatif bagi siswa. Berikut merupakan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling Idarmanto A. Ahmad (32 tahun)  yang menjelaskan metode persuasif dan pembinaan yang digunakan dalam menegakkan disiplin di sekolah. Hal di atas melalui wawancara sebagai berikut:
“Dari sisi bimbingan konseling, kami lebih mengedepankan pendekatan persuasif dalam menegakkan disiplin. Kami tidak langsung memberikan hukuman, tetapi lebih kepada memberikan pemahaman tentang pentingnya tanggung jawab dan etika siswa. Misalnya, ketika ada siswa yang sering terlambat, kami ajak berdialog untuk mengetahui penyebabnya, kemudian membantu mereka mencari solusi agar tidak mengulanginya lagi.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) di SMK Negeri 1 Mootilango, dapat dipahami bahwa penegakan disiplin di sekolah ini tidak hanya menekankan pada pemberian sanksi, tetapi juga mengutamakan pendekatan pembinaan yang bersifat persuasif. Guru BK berperan penting dalam membantu siswa memahami makna disiplin sebagai bentuk tanggung jawab pribadi, bukan sekadar kewajiban yang harus ditaati karena adanya aturan. Melalui komunikasi dua arah antara guru dan siswa, pihak BK berusaha menumbuhkan kesadaran internal agar siswa mampu memperbaiki perilaku mereka secara sukarela tanpa tekanan.
Pendekatan persuasif ini menunjukkan bahwa sekolah berfokus pada pendidikan karakter dengan memberikan ruang bagi siswa untuk merefleksikan kesalahan dan menemukan solusi yang tepat. Misalnya, bagi siswa yang sering terlambat, BK tidak langsung memberikan hukuman, melainkan menggali faktor penyebab dan membantu mencari jalan keluar. Cara ini tidak hanya membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa, tetapi juga menciptakan suasana pembinaan yang manusiawi dan mendidik. Dengan demikian, peran Guru BK menjadi sangat strategis dalam menegakkan disiplin yang berorientasi pada perubahan perilaku secara sadar dan berkelanjutan.
Untuk melihat bagaimana penerapan disiplin diterapkan dalam kegiatan pembelajaran praktik, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru produktif di SMK Negeri 1 Mootilango. Guru produktif memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yang berkaitan dengan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya mengetahui bagaimana disiplin dibangun melalui kebiasaan positif di lingkungan belajar, seperti ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap peralatan, serta sikap kerja yang tertib. Adapun hasil wawancara dengan guru produktif tersebut disajikan sebagai berikut:
“Dalam pelajaran, kedisiplinan sangat kami tekankan karena berkaitan langsung dengan kesiapan kerja siswa. Mereka diajarkan disiplin waktu, kebersihan tempat praktik, dan tanggung jawab terhadap peralatan. Kami sering mencontohkan bahwa dunia kerja membutuhkan tenaga yang disiplin, sehingga kebiasaan itu harus dibentuk sejak di sekolah. Guru juga menjadi teladan dengan datang tepat waktu dan mematuhi aturan.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru produktif di SMK Negeri 1 Mootilango, dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin dalam kegiatan pembelajaran praktik memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Guru berupaya menanamkan kedisiplinan melalui pembiasaan yang terstruktur, seperti datang tepat waktu, menjaga kebersihan tempat praktik, serta bertanggung jawab terhadap peralatan yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak hanya dipahami sebagai aturan yang harus dipatuhi, tetapi juga sebagai keterampilan sikap yang perlu dimiliki siswa agar mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja yang mengutamakan ketertiban dan tanggung jawab.
Guru produktif juga berperan sebagai teladan dalam membangun budaya disiplin di lingkungan sekolah. Keteladanan guru yang datang tepat waktu dan menaati aturan menjadi contoh nyata bagi siswa untuk meniru perilaku positif tersebut. Dengan cara ini, nilai-nilai disiplin tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dipraktikkan langsung dalam kegiatan sehari-hari di bengkel atau ruang praktik. Pembiasaan ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang profesional, disiplin, dan memiliki etos kerja tinggi, sehingga mampu bersaing di dunia industri setelah menyelesaikan pendidikan di SMK Negeri 1 Mootilango.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ketua Komite Sekolah sebagai perwakilan dari pihak orang tua. Narasumber ini memberikan pandangan yang memperjelas bahwa penegakan disiplin di sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab guru dan siswa, tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa sekolah memiliki komitmen yang kuat dalam menegakkan aturan, terutama dalam hal kehadiran dan kerapian berpakaian. Selain itu, komunikasi yang terjalin antara guru dan orang tua dalam menangani pelanggaran menjadi bukti adanya sinergi antara sekolah dan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa. Hal ini melalui wawancara dengan ais lawuo (59 tahun) sebagai berikut:
“Sekolah sangat tegas dalam menegakkan disiplin, terutama soal kehadiran dan pakaian seragam. Anak saya pernah ditegur karena tidak memakai atribut lengkap, dan itu membuatnya lebih berhati-hati. Tapi saya senang, karena aturan seperti itu mendidik anak saya untuk lebih tertib dan menghargai aturan. Guru juga sering berkomunikasi dengan orang tua jika ada pelanggaran, jadi kami merasa dilibatkan dalam pembinaan disiplin.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, dapat diketahui bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango berjalan dengan tegas namun tetap bersifat mendidik. Sekolah menerapkan aturan yang jelas, terutama terkait kehadiran dan kerapian seragam, sehingga siswa terbiasa untuk bersikap tertib dan menghargai peraturan yang berlaku. Ketegasan sekolah dalam memberikan teguran kepada siswa yang melanggar justru mendapat dukungan dari orang tua, karena dianggap mampu menanamkan rasa tanggung jawab serta membentuk kebiasaan positif dalam diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya menjadi bentuk pengawasan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter siswa agar lebih sadar akan pentingnya aturan dalam kehidupan sehari-hari.
Bentuk komunikasi yang aktif antara guru dan orang tua juga memperkuat efektivitas penegakan disiplin di sekolah. Dengan adanya koordinasi yang baik, orang tua dapat memahami kondisi anak di sekolah dan ikut terlibat dalam proses pembinaan. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan pendidikan yang saling mendukung antara sekolah dan keluarga dalam membangun karakter disiplin siswa. Dengan demikian, penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya bersifat sepihak, tetapi merupakan hasil kerja sama yang harmonis antara pihak sekolah dan orang tua dalam mendidik generasi yang beretika, bertanggung jawab, dan berdisiplin tinggi.
Untuk melihat pandangan dari luar lingkungan sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat yang tinggal di sekitar SMK Negeri 1 Mootilango. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan disiplin siswa terlihat dari sudut pandang masyarakat serta sejauh mana dampak positifnya terhadap lingkungan sekitar. Pandangan masyarakat menjadi penting karena dapat mencerminkan hasil nyata dari upaya sekolah dalam membentuk perilaku siswa yang tertib dan bertanggung jawab. Adapun hasil wawancara dengan masyarakat sekitar sekolah warni zees (42 tahun)  disajikan sebagai berikut:
“Saya melihat siswa-siswa SMK Negeri 1 Mootilango cukup tertib dibandingkan sekolah lain. Biasanya pagi-pagi sudah rapi dan sopan lewat di jalan menuju sekolah. Kadang ada kegiatan kebersihan lingkungan yang melibatkan warga, dan siswa ikut dengan baik. Ini menunjukkan sekolah berhasil menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab sosial kepada anak-anak.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat sekitar sekolah, dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango telah memberikan dampak positif yang terlihat secara nyata di lingkungan sekitar. Masyarakat menilai bahwa siswa-siswa sekolah tersebut menunjukkan sikap yang tertib, sopan, dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang baik. Kedisiplinan siswa tampak dari kebiasaan mereka yang datang ke sekolah tepat waktu, berpakaian rapi, serta berperilaku sopan di lingkungan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai disiplin yang diajarkan di sekolah tidak hanya diterapkan di dalam ruang kelas, tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa di luar sekolah.
Keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti atau kebersihan lingkungan bersama warga menjadi bukti bahwa sekolah mampu menanamkan disiplin yang berorientasi pada tanggung jawab kolektif. Kolaborasi antara pihak sekolah dan masyarakat dalam kegiatan tersebut turut memperkuat hubungan positif antara lembaga pendidikan dan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya membentuk karakter individu yang tertib, tetapi juga menciptakan citra sekolah yang baik di mata masyarakat serta menumbuhkan kesadaran sosial pada diri siswa.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai Bentuk Penegakan Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti menemukan bahwa sekolah memiliki sistem pembinaan yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak dalam penerapannya. Salah satu upaya konkret yang dilakukan adalah melalui program pembinaan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) yang tidak hanya berorientasi pada pemberian sanksi, tetapi juga menekankan pada pembentukan karakter dan kesadaran siswa terhadap pentingnya kedisiplinan. Program ini dirancang agar setiap guru memiliki tanggung jawab langsung terhadap sejumlah siswa, sehingga proses pengawasan dan bimbingan dapat berjalan secara lebih intensif dan personal. Selain itu, sekolah juga membangun komunikasi aktif dengan orang tua melalui grup khusus di setiap kelas, di mana laporan mengenai perilaku, kehadiran, dan perkembangan siswa disampaikan secara rutin. Dukungan dari komite sekolah turut memperkuat efektivitas program ini, karena setiap kebijakan dan tindak lanjut pembinaan selalu melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat sekolah. Upaya kolaboratif ini menunjukkan bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango bukan hanya bersifat represif, tetapi juga edukatif dan partisipatif dalam membentuk sikap disiplin yang berkelanjutan di kalangan siswa. Hal ini melalui wawancara sebagai berikut:
“Di SMK Negeri 1 Mootilango, kami dari pihak Bimbingan Konseling memiliki program pembinaan yang berfokus pada peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Setiap guru diberikan tanggung jawab untuk membina beberapa siswa secara langsung, sehingga pengawasan dan pendekatan bisa dilakukan lebih personal. Selain itu, kami membangun komunikasi dengan orang tua melalui grup yang sudah dibentuk di setiap kelas. Melalui grup tersebut, guru bisa menyampaikan laporan kedisiplinan, kehadiran, maupun perilaku siswa di sekolah secara rutin. Komite sekolah juga turut terlibat dalam memantau dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan program ini. Dengan sistem seperti ini, koordinasi antara guru, orang tua, dan komite menjadi lebih efektif, sehingga pembinaan dapat berjalan secara menyeluruh dan berkelanjutan.”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dilakukan melalui pendekatan pembinaan yang bersifat sistematis, kolaboratif, dan berkelanjutan. Pihak sekolah, khususnya guru Bimbingan Konseling (BK), tidak hanya menegakkan aturan secara tegas, tetapi juga mengedepankan strategi pembinaan yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa. Pemberian tanggung jawab kepada setiap guru untuk membina sejumlah siswa menjadi langkah strategis dalam memperkuat pengawasan sekaligus mempererat hubungan antara guru dan peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memahami lebih dalam kondisi pribadi, latar belakang, dan faktor penyebab perilaku siswa yang kurang disiplin, sehingga proses pembinaan dapat dilakukan secara tepat sasaran.
Keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam sistem komunikasi melalui grup kelas menjadi bukti bahwa penegakan disiplin di sekolah ini dijalankan secara partisipatif. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan komite memungkinkan adanya kontrol dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap perilaku siswa baik di sekolah maupun di rumah. Sistem ini juga memperkuat rasa tanggung jawab bersama dalam membentuk karakter disiplin siswa, karena semua pihak terlibat aktif dalam proses pembinaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya didasarkan pada hukuman atau teguran semata, tetapi lebih menekankan pada pembinaan moral, komunikasi yang terbuka, serta kerja sama lintas pihak dalam membentuk kedisiplinan yang berkelanjutan dan bermakna bagi perkembangan siswa.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai bentuk penegakan disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti menemukan bahwa keberhasilan penerapan disiplin tidak hanya bergantung pada peran guru dan pihak sekolah, tetapi juga pada keterlibatan aktif komite sekolah sebagai mitra strategis dalam pembinaan siswa. Komite berperan penting dalam menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua, sehingga setiap permasalahan kedisiplinan dapat diselesaikan melalui pendekatan yang lebih dialogis dan solutif. Dukungan komite dalam program pembinaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga turut hadir dalam rapat atau pertemuan ketika terjadi pelanggaran, dengan tujuan mencari solusi terbaik bagi siswa tanpa harus menempuh langkah-langkah yang bersifat represif. Pendekatan kolaboratif ini memperlihatkan bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dilaksanakan dengan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, tanggung jawab bersama, serta kesadaran kolektif antara sekolah, orang tua, dan komite dalam membentuk karakter disiplin siswa. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara berikut:
“Sebagai Ketua Komite, kami selalu mendukung kebijakan sekolah dalam menegakkan kedisiplinan. Komite berperan membantu menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua. Misalnya, jika ada siswa yang bermasalah, kami ikut dalam rapat pembinaan untuk mencari solusi terbaik. Kami juga mendorong orang tua agar aktif memantau anak-anaknya di rumah, karena penegakan disiplin tidak bisa hanya dilakukan di sekolah. Dengan kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan komite, banyak masalah siswa yang bisa diselesaikan tanpa harus sampai pada tindakan tegas. Kami berharap kerja sama seperti ini terus dipertahankan agar siswa memiliki tanggung jawab dan kesadaran yang tinggi terhadap aturan.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, dapat dipahami bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dilaksanakan melalui pola kerja sama yang kuat antara pihak sekolah, komite, dan orang tua. Komite berperan sebagai penghubung utama yang memastikan adanya komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan wali murid, terutama dalam menangani siswa yang melakukan pelanggaran disiplin. Hal ini menunjukkan bahwa penegakan disiplin tidak dilakukan secara sepihak oleh sekolah, tetapi melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan semua unsur pendidikan. Keterlibatan komite dalam rapat pembinaan juga menjadi bentuk tanggung jawab sosial untuk membantu mencari solusi yang bersifat edukatif, bukan hanya memberikan hukuman. Dengan demikian, proses pembinaan menjadi lebih humanis dan memberi ruang bagi siswa untuk memperbaiki diri.
Pendekatan kolaboratif yang dibangun antara guru, orang tua, dan komite turut memperkuat budaya disiplin di lingkungan sekolah. Orang tua didorong untuk lebih aktif dalam memantau perilaku anak di rumah, sehingga pengawasan tidak hanya berhenti di sekolah. Langkah ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter yang menekankan pentingnya keterlibatan keluarga dalam pembentukan sikap dan perilaku anak. Kerja sama yang terjalin dengan baik antar unsur pendidikan tersebut membuktikan bahwa keberhasilan penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango bukan semata hasil kebijakan sekolah, tetapi merupakan buah dari sinergi dan tanggung jawab bersama dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib, kondusif, dan berorientasi pada pembentukan karakter positif siswa.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai Bentuk kedisiplinan di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti menemukan bahwa keberhasilan pembentukan karakter disiplin siswa tidak terlepas dari peran aktif keluarga, khususnya orang tua, yang kini semakin dilibatkan oleh pihak sekolah dalam setiap proses pengambilan keputusan terkait tata tertib dan pembinaan perilaku siswa. Sekolah tidak hanya menegakkan aturan secara sepihak, tetapi membuka ruang dialog dengan orang tua agar kebijakan yang diterapkan selaras dengan kondisi sosial dan nilai-nilai yang diterapkan di rumah. Melalui pertemuan rutin dan rapat pembahasan kedisiplinan, orang tua diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat serta memberikan masukan terhadap aturan yang akan diberlakukan. Pola kerja sama ini menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Mootilango menerapkan sistem penegakan disiplin yang partisipatif, di mana orang tua menjadi mitra strategis dalam mendukung perkembangan sikap dan tanggung jawab siswa. Keterlibatan aktif ini juga memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan keluarga, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan saling mendukung dalam membentuk karakter disiplin anak. Hal ini tergambar melalui hasil wawancara dengan orang tua siswa berikut:
“Saat ini pihak sekolah sudah sangat sering melibatkan kami sebagai orang tua dalam berbagai hal, terutama yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Setiap kali ada peraturan baru atau pembahasan tentang tata tertib, kami selalu diundang untuk hadir dalam rapat bersama guru dan pihak sekolah. Dalam rapat itu, kami diberi kesempatan untuk memberikan saran dan pendapat agar aturan yang dibuat bisa sesuai dengan kondisi siswa di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Menurut saya, cara seperti ini sangat bagus karena membuat kami merasa dihargai dan menjadi bagian dari proses pembinaan anak.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa SMK Negeri 1 Mootilango telah menerapkan pendekatan kolaboratif dalam penegakan kedisiplinan siswa dengan melibatkan orang tua secara aktif. Keterlibatan ini tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menunjukkan adanya sinergi nyata antara pihak sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter disiplin peserta didik. Sekolah memberikan ruang dialog dan partisipasi kepada orang tua dalam setiap pembahasan aturan, sehingga kebijakan yang diterapkan menjadi lebih relevan dengan kondisi sosial dan lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan partisipatif, di mana keberhasilan pembinaan disiplin tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga pada dukungan dan pengawasan keluarga di rumah.
Keterlibatan orang tua seperti yang digambarkan dalam hasil wawancara juga mencerminkan adanya kesadaran kolektif antara sekolah dan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan karakter. Dengan seringnya komunikasi dan rapat bersama, tercipta hubungan yang harmonis dan rasa tanggung jawab bersama dalam membimbing anak-anak agar lebih disiplin. Pendekatan yang menekankan kerja sama ini mampu meminimalkan kesalahpahaman antara pihak sekolah dan orang tua ketika terjadi pelanggaran, serta mendorong siswa untuk memiliki kesadaran internal dalam menaati aturan. Dengan demikian, sistem kedisiplinan di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya bersifat represif, tetapi lebih menekankan pada pembinaan dan penanaman nilai-nilai tanggung jawab serta kesadaran diri pada siswa.
Teori Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead memandang bahwa perilaku manusia terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Dalam teori ini, individu memberi makna terhadap simbol, tindakan, bahasa, maupun aturan yang ada di lingkungan sosialnya, kemudian makna tersebut memengaruhi perilaku dan cara bertindak seseorang(13). Mead menjelaskan bahwa konsep diri seseorang terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, terutama melalui proses “mind”, “self”, dan “society”. Dalam konteks pendidikan, disiplin bukan hanya dipahami sebagai aturan tertulis, tetapi sebagai simbol sosial yang dimaknai oleh siswa melalui interaksi dengan guru, orang tua, dan lingkungan sekolah. Ketika siswa memahami disiplin sebagai bentuk tanggung jawab dan penghargaan terhadap aturan, maka perilaku disiplin akan muncul sebagai bagian dari kesadaran diri, bukan semata-mata karena takut terhadap hukuman.
Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Mootilango menunjukkan bahwa penegakan disiplin dilakukan melalui proses interaksi sosial yang bersifat edukatif, persuasif, dan partisipatif. Guru, wali kelas, BK, komite sekolah, serta orang tua berperan sebagai aktor sosial yang memberikan simbol, makna, dan contoh perilaku disiplin kepada siswa. Keteladanan guru yang datang tepat waktu, penggunaan komunikasi persuasif oleh guru BK, hingga keterlibatan orang tua dalam rapat pembinaan menjadi bentuk interaksi simbolik yang secara tidak langsung membentuk kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin. Dalam perspektif Mead, siswa tidak langsung menerima aturan begitu saja, tetapi terlebih dahulu memaknai tindakan dan respons yang diberikan oleh lingkungan sekolah. Ketika guru memberikan pembinaan secara dialogis dan tidak represif, siswa akan melihat disiplin sebagai nilai moral dan tanggung jawab sosial, bukan sekadar kewajiban formal. Selain itu, keterlibatan masyarakat dan kegiatan sosial seperti kerja bakti juga memperlihatkan bahwa siswa belajar memahami simbol kedisiplinan melalui hubungan sosial yang mereka jalani di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Berdasarkan analisis teori Interaksionisme Simbolik, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya ditentukan oleh adanya aturan dan sanksi, tetapi lebih dipengaruhi oleh proses interaksi sosial yang membangun makna disiplin dalam diri siswa. Disiplin menjadi simbol nilai tanggung jawab, ketertiban, dan etika yang dipahami siswa melalui komunikasi, keteladanan, dan pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus oleh guru, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat. Pendekatan yang humanis dan kolaboratif tersebut membuat siswa tidak merasa ditekan, melainkan terdorong untuk membangun kesadaran diri dalam menaati aturan. Dengan demikian, teori Interaksionisme Simbolik relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan bahwa pembentukan perilaku disiplin siswa terjadi melalui proses interpretasi makna dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungan sekolah dan masyarakat.
B. [bookmark: _Toc212491615]Perspektif Masyarakat Desa Paris terhadap Penegakan Disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango
Penegakan disiplin di lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, tertib, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Di SMK Negeri 1 Mootilango, penerapan aturan dan tata tertib sekolah menjadi bagian integral dari proses pendidikan, yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembinaan sikap, tanggung jawab, dan kedisiplinan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai institusi pendidikan yang berada di tengah-tengah masyarakat Desa Paris, keberadaan SMK Negeri 1 Mootilango tidak dapat dipisahkan dari pandangan dan penilaian masyarakat sekitarnya. Persepsi masyarakat terhadap penegakan disiplin di sekolah ini menjadi penting untuk dikaji, karena akan berpengaruh terhadap dukungan sosial, kerja sama antara sekolah dan orang tua, serta citra sekolah di mata publik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perspektif masyarakat Desa Paris terhadap implementasi disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango. 
Penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango menjadi salah satu perhatian penting bagi masyarakat Desa Paris. Untuk menggali pandangan mereka secara mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang tua siswa dan anggota masyarakat yang dekat dengan lingkungan sekolah. Informan memberikan gambaran bahwa aturan sekolah sudah diterapkan dengan baik, namun keberhasilan penerapan disiplin juga sangat bergantung pada peran serta dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Salah satu orang tua siswa Wahidin Djafar (39 tahun) menyampaikan pandangannya terkait hal ini:
“Menurut saya, aturan yang dibuat sekolah sudah sangat bagus. Sebagai orang tua, saya sangat mendukung. Tapi memang tantangannya sekarang itu ada di pengaruh dunia luar, apalagi media sosial. Anak-anak kalau sudah keluar dari rumah atau sekolah, kadang-kadang sudah tidak bisa kita kontrol lagi. Jadi, meskipun sekolah sudah tegas, kalau tidak didukung kontrol dari rumah, susah juga hasilnya.”
Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat Desa Paris, khususnya orang tua siswa, menilai bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango sudah berjalan dengan baik melalui penerapan tata tertib yang jelas dan tegas. Mereka menyadari bahwa aturan sekolah mampu memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan sekolah dalam menegakkan disiplin telah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menanamkan nilai-nilai tertib serta tanggung jawab kepada siswa.
Masyarakat juga menyadari adanya tantangan besar dari pengaruh lingkungan luar, terutama perkembangan pesat media sosial dan dunia digital yang sulit dikontrol oleh sekolah maupun orang tua. Ketergantungan siswa pada media sosial dan pengaruh luar ini menjadi faktor yang dapat mengurangi efektivitas disiplin sekolah jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan kontrol yang baik dari keluarga. Oleh karena itu, kolaborasi yang kuat antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan agar penerapan disiplin dapat berlangsung konsisten, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga tujuan pembentukan karakter dan perilaku siswa sesuai dengan norma dan nilai sosial dapat tercapai secara optimal.
Untuk memperkuat pemahaman terhadap perspektif masyarakat Desa Paris terhadap penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango, hasil wawancara lanjutan dengan orang tua siswa memberikan gambaran yang semakin mendalam. Masyarakat secara umum mengapresiasi langkah tegas yang diambil sekolah, seperti sanksi tidak naik kelas atau bahkan dikeluarkannya siswa yang melakukan pelanggaran berat. Hal ini dianggap sebagai bentuk komitmen sekolah dalam membangun kedisiplinan dan karakter siswa. Namun, di balik ketegasan itu, muncul persoalan komunikasi antara sekolah dan orang tua. Beberapa orang tua merasa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembinaan, karena informasi mengenai pelanggaran anak sering kali tidak sampai atau disembunyikan oleh siswa. Salah satu informan mengungkapkan bahwa ketidaksampaian surat panggilan dari sekolah membuat mereka baru mengetahui pelanggaran anak setelah konsekuensinya dijatuhkan. Ini menjadi sorotan penting karena meskipun pendekatan disipliner dari pihak sekolah dinilai tepat, tanpa keterlibatan langsung dan informasi yang jelas kepada orang tua, maka pembinaan terhadap siswa menjadi kurang maksimal. Dengan demikian, perspektif masyarakat menegaskan bahwa keberhasilan penegakan disiplin tidak hanya bergantung pada aturan sekolah, tetapi juga membutuhkan komunikasi yang terbuka dan sinergi antara pihak sekolah dan keluarga. Hal ini melalui wawancara bersama warni zees (42 tahun) sebagai berikut:
“Sekolah sekarang saya lihat lebih tegas, dan itu bagus. Misalnya siswa yang tidak disiplin bisa tidak naik kelas, bahkan sampai dikeluarkan. Tapi kadang kami sebagai orang tua tidak tahu kalau anak sudah kena pelanggaran, karena surat panggilan dari sekolah tidak sampai. Baru tahu belakangan saat sudah terlambat.”
Wawancara dengan salah satu informan dari masyarakat Desa Paris yang juga merupakan orang tua siswa SMK Negeri 1 Mootilango mengungkapkan pandangan positif terhadap penegakan disiplin yang dilakukan oleh pihak sekolah. Informan menilai bahwa sekolah saat ini sudah jauh lebih tegas dalam menindak siswa yang tidak patuh terhadap aturan. Ketegasan tersebut diwujudkan dalam bentuk sanksi yang nyata seperti tidak menaikkan kelas bahkan sampai mengeluarkan siswa. Bagi sebagian besar orang tua, langkah ini dianggap sebagai bentuk keseriusan sekolah dalam mendidik dan membina perilaku siswa. Namun, informan juga menekankan adanya persoalan lain, yaitu komunikasi yang belum berjalan dengan maksimal. Salah satu contoh yang disampaikan adalah ketidaksampaian surat panggilan dari sekolah kepada orang tua, sehingga orang tua baru mengetahui pelanggaran setelah sanksi dijatuhkan kepada anak mereka.
Temuan ini menyoroti bahwa sekuat apa pun aturan yang diterapkan oleh sekolah, jika tidak dibarengi dengan keterlibatan langsung orang tua dalam proses penanganan siswa, maka pembinaan terhadap siswa menjadi kurang efektif. Kurangnya informasi membuat orang tua tidak dapat memberikan dukungan atau pengawasan tambahan terhadap anaknya di rumah. Padahal, dukungan dari keluarga merupakan elemen penting dalam keberhasilan penegakan disiplin di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya sistem komunikasi yang lebih responsif dan terjamin keberhasilannya agar proses pembinaan dapat berjalan dua arah dan melibatkan semua pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan siswa.
Kemudian, muncul pula pandangan dari masyarakat yang menyoroti perilaku siswa di luar lingkungan sekolah sebagai indikator keberhasilan penegakan disiplin. Meskipun aturan telah diterapkan dengan cukup ketat di sekolah, kenyataannya masih ditemukan siswa yang berkeliaran atau nongkrong di jalanan saat jam pelajaran berlangsung, bahkan masih mengenakan seragam sekolah. Hal ini menjadi perhatian serius karena menunjukkan bahwa pengawasan belum maksimal dan penanaman nilai disiplin belum sepenuhnya meresap. Wahidin Djafar (39 tahun) menyampaikan pendapatnya terkait hal in sebagai berikut:
“Saya sering lihat anak-anak di jalanan nongkrong jam sekolah. Kadang mereka masih pakai seragam. Itu membuktikan bahwa pengawasan belum maksimal. Sekolah sudah buat aturan, tapi memang kalau tidak ada kerjasama dengan orang tua dan lingkungan, hasilnya tidak maksimal. Harus ada pendekatan yang menyentuh hati anak-anak, bukan cuma hukuman.”
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Paris masih menemukan siswa SMK Negeri 1 Mootilango yang berkeliaran di luar sekolah pada saat jam pelajaran berlangsung. Kejadian seperti ini menjadi indikator bahwa penegakan disiplin belum sepenuhnya efektif, terutama jika dikaitkan dengan perilaku siswa di luar jangkauan langsung pihak sekolah. Meskipun pihak sekolah telah menetapkan aturan yang cukup tegas, namun kenyataan di lapangan memperlihatkan adanya celah dalam pengawasan dan pembinaan, khususnya di luar lingkungan sekolah.
Pembahasan dari pandangan informan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat. Disiplin tidak cukup hanya ditegakkan melalui hukuman atau aturan formal, tetapi harus didukung oleh pendekatan yang lebih menyentuh sisi emosional dan psikologis siswa. Informan menilai bahwa pendekatan yang terlalu kaku tanpa dibarengi pemahaman terhadap kebutuhan dan kondisi siswa justru dapat mengurangi efektivitas pembinaan. Oleh karena itu, strategi penegakan disiplin perlu diarahkan pada pembentukan kesadaran diri siswa, bukan hanya sekadar kepatuhan terhadap aturan.
Adapun pandangan masyarakat lainnya turut menyoroti pentingnya komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan orang tua dalam upaya penegakan disiplin. Masyarakat tidak hanya mengamati dari kejauhan, tetapi juga sering menjadi tempat curhat atau tempat berbagi cerita bagi para siswa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran tersendiri dalam mendampingi dan memahami kondisi anak-anak di lingkungan sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu tokoh masyarakat, keterbukaan dan komunikasi yang rutin antara sekolah dan orang tua dinilai sangat penting agar proses pembinaan tidak berjalan sepihak, melainkan menjadi tanggung jawab bersama demi perkembangan karakter siswa. Wawancara dengan informan sebagai berikut:
“Saya sering dimintai nasihat sama anak-anak yang sekolah di SMK 1. Mereka cerita kalau ada temannya yang dikeluarkan karena bolos lama tanpa alasan. Saya pikir itu sudah tepat. Tapi tetap, sekolah juga perlu terbuka dengan orang tua. Harus ada komunikasi yang rutin, supaya pembinaan bisa dilakukan dua arah.”
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan rutin antara sekolah dan orang tua sangat dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan penegakan disiplin siswa. Dengan adanya komunikasi dua arah, sekolah dan orang tua dapat saling berbagi informasi dan kondisi siswa secara lebih transparan, sehingga proses pembinaan bisa lebih terarah dan tepat sasaran. Ketika orang tua mendapatkan informasi secara langsung dan jelas, pengawasan terhadap anak di rumah juga dapat dilakukan lebih optimal, mendukung perubahan perilaku siswa secara menyeluruh. Selain itu, keterlibatan masyarakat sebagai pihak yang aktif mendengarkan dan memberikan nasihat kepada siswa menambah dimensi pendampingan yang sangat penting di luar lingkungan sekolah dan rumah. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan penegakan disiplin bukan hanya tanggung jawab sekolah dan keluarga, tetapi juga membutuhkan peran serta lingkungan sosial sekitar. Sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci untuk membangun karakter siswa yang disiplin dan bertanggung jawab.
Kemudian ada pula pandangan dari orang tua siswa yang menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih menyeluruh dalam penegakan disiplin di sekolah. Mereka mengapresiasi aturan-aturan yang diterapkan, khususnya terkait keterlambatan dan kehadiran, namun merasa bahwa pemahaman siswa terhadap makna dan tujuan aturan tersebut masih perlu ditingkatkan. Pendekatan yang tidak hanya berfokus pada pemberian hukuman, tetapi juga membimbing siswa melalui nilai-nilai agama dan moral dianggap sebagai langkah yang efektif untuk membentuk kesadaran dan kedisiplinan yang lebih dalam. Salah satu orang tua menyampaikan pengalamannya sebagai berikut:
“Anak saya cerita kalau sekarang di sekolah banyak aturan soal keterlambatan dan kehadiran. Itu bagus. Tapi sayangnya, tidak semua anak paham kenapa aturan itu penting. Jadi saya rasa perlu juga kegiatan yang bisa mendekatkan mereka ke nilai agama dan moral. Jangan cuma dihukum, tapi juga dibimbing supaya mereka bisa sadar.”
Hasil wawancara ini mengungkapkan bahwa meskipun sekolah telah menetapkan aturan yang jelas mengenai disiplin, terutama soal keterlambatan dan kehadiran, pemahaman siswa terhadap tujuan dan makna aturan tersebut masih belum merata. Hal ini menunjukkan bahwa penegakan disiplin tidak cukup hanya dengan pengaturan dan sanksi semata, tetapi juga perlu pendekatan yang mampu menyentuh kesadaran internal siswa. Orang tua merasa bahwa integrasi nilai-nilai agama dan moral dalam proses pembinaan siswa sangat penting sebagai upaya memperkuat karakter dan kedisiplinan mereka secara menyeluruh.
Pendekatan yang holistik ini dinilai lebih efektif karena selain mengajarkan konsekuensi dari pelanggaran, siswa juga diarahkan untuk memahami alasan di balik aturan tersebut sehingga kedisiplinan dapat terbentuk dari kesadaran diri, bukan hanya karena takut terhadap hukuman. Dengan demikian, pembinaan yang tidak hanya bersifat represif tetapi juga edukatif akan mendorong perubahan perilaku yang lebih tahan lama dan bermakna. Hal ini juga mencerminkan kebutuhan akan program-program pendampingan yang berorientasi pada nilai-nilai keagamaan dan moral sebagai pelengkap dari kebijakan disiplin sekolah.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai perspektif masyarakat terhadap penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak komite sekolah sebagai lembaga yang berperan penting dalam menjembatani hubungan antara sekolah dan orang tua. Hasil wawancara menunjukkan bahwa komite memiliki pandangan positif terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan oleh pihak sekolah. Mereka menilai bahwa aturan dan tata tertib sudah dijalankan secara konsisten dan tegas, serta memberikan dampak yang baik terhadap perilaku dan tanggung jawab siswa. Namun demikian, pihak komite juga menekankan perlunya komunikasi yang lebih intensif antara sekolah dan orang tua agar proses pembinaan dapat berjalan selaras dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Pandangan ini disampaikan oleh Ketua Komite SMK Negeri 1 Mootilango sebagai berikut:
“Selama ini sekolah sudah menjalankan aturan dengan baik dan cukup tegas. Kami dari komite selalu mendukung langkah-langkah tersebut karena disiplin adalah kunci keberhasilan belajar. Namun kami juga berharap setiap persoalan yang menyangkut pelanggaran siswa dapat segera dikomunikasikan kepada orang tua. Kadang ada kasus di mana orang tua baru tahu setelah anaknya mendapat sanksi. Jadi menurut kami, sistem komunikasi perlu lebih diperkuat supaya pembinaan bisa berjalan bersama antara sekolah dan keluarga.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komite SMK Negeri 1 Mootilango, dapat dipahami bahwa penegakan disiplin di sekolah mendapat dukungan penuh dari pihak komite sebagai representasi orang tua. Komite menilai bahwa kebijakan sekolah yang tegas dalam menerapkan aturan telah berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya dalam hal tanggung jawab dan keteraturan dalam belajar. Ketegasan sekolah dalam menindak setiap bentuk pelanggaran dianggap sebagai langkah yang tepat untuk menjaga wibawa lembaga pendidikan sekaligus menanamkan nilai-nilai kedisiplinan sejak dini. Pandangan ini menunjukkan bahwa masyarakat, melalui peran komite, memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap kebijakan sekolah dalam membina perilaku siswa.
Hasil wawancara juga menyoroti aspek penting yang masih perlu diperkuat, yaitu sistem komunikasi antara sekolah dan orang tua. Ketua komite menilai bahwa dalam beberapa kasus, informasi mengenai pelanggaran siswa tidak selalu sampai dengan cepat atau lengkap kepada orang tua. Kondisi ini menyebabkan sebagian orang tua baru mengetahui adanya pelanggaran setelah sanksi dijatuhkan, sehingga proses pembinaan menjadi kurang efektif karena tidak dilakukan secara bersamaan antara pihak sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem komunikasi yang lebih terbuka, responsif, dan dua arah agar orang tua dapat terlibat secara aktif dalam proses pembinaan anak. Dengan adanya koordinasi yang baik antara sekolah, orang tua, dan komite, penegakan disiplin dapat berjalan secara sinergis dan berkelanjutan, sehingga tujuan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Mootilango dapat tercapai secara optimal.
Selain wawancara dengan Ketua Komite, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu anggota Komite Sekolah untuk memperoleh pandangan yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango. Hasil wawancara menunjukkan bahwa anggota komite memandang penegakan disiplin tidak hanya cukup dilakukan melalui penerapan aturan dan sanksi, tetapi juga harus disertai dengan proses pembinaan yang berkelanjutan dan humanis. Menurutnya, pendekatan yang bersifat mendidik dan membangun kesadaran siswa jauh lebih efektif dibandingkan sekadar pemberian hukuman. Komite menilai bahwa sekolah telah berupaya melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan pembinaan, namun masih perlu peningkatan dalam hal frekuensi dan variasi kegiatan yang dapat menumbuhkan motivasi serta kesadaran disiplin siswa. Pandangan tersebut disampaikan oleh salah satu anggota Komite Sekolah sebagai berikut: 
"Menurut saya, disiplin tidak cukup hanya ditegakkan lewat hukuman. Anak-anak juga perlu dibimbing dan dimotivasi agar mereka paham kenapa aturan itu dibuat. Sekolah sudah bagus karena sering melibatkan komite dalam kegiatan pembinaan. Tapi kami berharap kegiatan seperti ceramah agama, motivasi siswa, atau pelatihan karakter bisa lebih sering dilakukan, supaya siswa tidak hanya takut melanggar, tapi juga benar-benar menyadari pentingnya disiplin dalam hidup mereka.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Komite Sekolah, dapat dipahami bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango dipandang tidak hanya sebatas pada penerapan aturan dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran, tetapi juga harus diimbangi dengan pembinaan yang berkelanjutan dan edukatif. Perspektif ini menekankan pentingnya pendekatan yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kesadaran siswa, bukan sekadar menakut-nakuti melalui hukuman. Menurut anggota komite, ketika siswa diberikan ruang untuk memahami alasan di balik setiap aturan serta mendapatkan bimbingan yang menyentuh nilai-nilai moral dan spiritual, mereka akan lebih mudah menumbuhkan kesadaran diri untuk bersikap disiplin secara sukarela.
Pandangan ini juga menegaskan bahwa kegiatan pembinaan seperti ceramah agama, pelatihan karakter, dan motivasi siswa perlu dijadikan program rutin agar nilai-nilai kedisiplinan dapat tertanam lebih dalam dalam diri peserta didik. Pendekatan yang bersifat persuasif dan humanis dianggap lebih efektif dalam jangka panjang karena mampu mengubah pola pikir dan perilaku siswa dari sekadar “taat karena takut” menjadi “disiplin karena sadar”. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah, yaitu membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berintegritas dan memiliki tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, pandangan anggota komite menunjukkan bahwa keberhasilan penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya bergantung pada ketegasan aturan, tetapi juga pada keseimbangan antara tindakan tegas dan pembinaan yang menyentuh aspek emosional serta spiritual siswa. Sinergi antara sekolah, komite, dan orang tua dalam melaksanakan kegiatan pembinaan yang variatif menjadi kunci penting dalam membentuk kedisiplinan yang berkelanjutan dan bermakna bagi siswa.
Teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead menekankan bahwa makna terbentuk melalui interaksi sosial, dan individu menafsirkan realitasnya berdasarkan simbol-simbol yang ada di lingkungan sosial. Simbol-simbol ini, seperti kata-kata, tindakan, atau aturan, menjadi sarana bagi individu untuk memahami perilaku orang lain dan menyesuaikan tindakannya(14). Dalam konteks pendidikan, simbol-simbol berupa aturan sekolah, sanksi, dan kegiatan pembinaan berperan sebagai penanda nilai, norma, dan harapan sosial yang ingin ditanamkan kepada siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, aturan disiplin, sanksi, dan kegiatan pembinaan di SMK Negeri 1 Mootilango berfungsi sebagai simbol yang memberikan makna bagi siswa, orang tua, guru, dan masyarakat Desa Paris. Misalnya, sanksi tidak naik kelas atau kegiatan ceramah agama tidak sekadar tindakan formal, tetapi menjadi simbol tanggung jawab dan pembentukan karakter. Melalui interaksi antara sekolah, komite, orang tua, dan masyarakat, siswa menafsirkan aturan dan sanksi sebagai bagian dari nilai sosial yang harus dihormati. Ketika komunikasi antara sekolah dan orang tua kurang optimal, makna disiplin menjadi kabur, sehingga penerapan aturan tidak sepenuhnya efektif. Pendekatan yang melibatkan pembinaan moral, motivasi belajar, dan kegiatan keagamaan membantu siswa memahami kedisiplinan secara lebih mendalam, bukan sekadar takut pada hukuman.
Dengan demikian, perspektif masyarakat dan komite sekolah menunjukkan bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango lebih efektif jika makna simbolik dari aturan dan pembinaan dipahami oleh semua pihak melalui interaksi sosial yang aktif. Disiplin yang berhasil bukan hanya diukur dari kepatuhan formal, tetapi dari kesadaran internal siswa yang terbentuk melalui komunikasi, interaksi, dan pemaknaan simbolik terhadap nilai-nilai yang ditanamkan sekolah. Sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci untuk membangun disiplin yang bermakna dan berkelanjutan.
C. [bookmark: _Toc212491616]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Mootilango
Disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan suasana belajar yang tertib dan kondusif di lingkungan sekolah. Kedisiplinan siswa menjadi cerminan keberhasilan proses pendidikan, karena melalui disiplinlah karakter, tanggung jawab, dan etika belajar dapat terbentuk dengan baik. Di SMK Negeri 1 Mootilango, penegakan disiplin telah menjadi perhatian utama bagi seluruh unsur sekolah, mulai dari guru, wali kelas, hingga pihak kesiswaan. Upaya pembentukan disiplin ini tidak hanya sebatas penerapan aturan atau tata tertib, tetapi juga berfokus pada pembinaan sikap dan kesadaran diri siswa agar mampu menghargai waktu, menaati peraturan, serta menjaga perilaku di dalam maupun di luar sekolah.
Dalam penerapannya, tingkat kedisiplinan siswa tidak selalu sama antara satu individu dengan yang lain. Ada berbagai hal yang memengaruhi bagaimana siswa bersikap disiplin dalam menjalankan aktivitas belajar di sekolah. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa seperti motivasi, kesadaran, dan kebiasaan, maupun faktor dari luar seperti lingkungan keluarga, keteladanan guru, sistem sekolah, serta pengaruh teman sebaya. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri faktor-faktor yang memengaruhi tingkat disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango guna memahami bagaimana kedisiplinan tersebut terbentuk dan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang pernah melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk menggali penyebab terjadinya pelanggaran disiplin serta bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan oleh pihak sekolah terhadap siswa yang melanggar aturan. Salah satu bentuk pelanggaran yang masih ditemukan di lingkungan sekolah adalah perilaku merokok yang dilakukan oleh siswa bersama teman-temannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan siswa AT (17 tahun), diperoleh penjelasan sebagai berikut:
“Saya dan beberapa teman pernah melakukan pelanggaran aturan sekolah, yaitu merokok di lingkungan sekolah. Saat ketahuan, kami diberikan hukuman dan pembinaan oleh guru sebagai bentuk tindakan disiplin atas kesalahan yang kami lakukan. Dari kejadian itu, kami mulai menyadari bahwa perbuatan tersebut melanggar tata tertib sekolah dan dapat memberikan dampak buruk bagi diri sendiri maupun nama baik sekolah.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan siswa AT, dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango adalah pengaruh lingkungan pertemanan dan kurangnya kesadaran diri dalam menaati aturan sekolah. Perilaku merokok yang dilakukan bersama teman menunjukkan bahwa siswa cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial di sekitarnya, terutama dalam pergaulan sebaya. Namun demikian, tindakan guru dalam memberikan hukuman disertai pembinaan menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi, tetapi juga mengedepankan proses edukasi dan pembentukan karakter siswa. Pembinaan yang diberikan membuat siswa mulai menyadari bahwa pelanggaran disiplin dapat berdampak negatif bagi diri sendiri maupun nama baik sekolah. Dengan demikian, penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya bertujuan menciptakan ketertiban, tetapi juga membangun kesadaran dan tanggung jawab siswa agar mampu memperbaiki perilaku serta lebih menghargai aturan yang berlaku di lingkungan sekolah.
Untuk memahami lebih jauh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti melakukan wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) yang berperan langsung dalam pembinaan perilaku siswa di sekolah. Guru BK memiliki pandangan yang komprehensif terhadap berbagai permasalahan siswa, termasuk penyebab utama menurunnya kedisiplinan. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya menggali faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku siswa, seperti tingkat kehadiran, tanggung jawab terhadap tugas, serta pengaruh lingkungan keluarga dan pertemanan. 
Adapun hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran disiplin di sekolah. Pelanggaran tersebut meliputi tingkat ketidakhadiran yang cukup tinggi, perilaku merokok di lingkungan sekolah, serta penggunaan pakaian yang tidak rapi dan tidak sesuai dengan tata tertib sekolah. Menurut penjelasan Guru BK, kondisi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan siswa dan kurangnya kesadaran dalam menaati aturan yang berlaku di sekolah. Adapun hasil wawancara disajikan sebagai berikut:
“Kalau menurut kami, salah satu hal yang paling mempengaruhi kedisiplinan siswa itu karena tingkat ketidakhadiran mereka masih cukup tinggi. Ada beberapa siswa yang sampai 30 sampai 40 kali tidak hadir dalam satu semester. Selain itu, masih ada juga siswa yang kedapatan merokok di lingkungan sekolah dan memakai pakaian yang tidak rapi atau tidak sesuai aturan sekolah. Dari yang kami lihat, hal tersebut banyak dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan dan kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya menaati tata tertib sekolah. Kami dari pihak sekolah sudah sering memberikan pembinaan, teguran, dan tindakan disiplin kepada siswa yang melanggar, tetapi masih ada beberapa siswa yang mengulangi pelanggaran yang sama.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling (BK), dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya berasal dari kurangnya kesadaran siswa terhadap tata tertib sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan yang membentuk perilaku mereka sehari-hari. Tingginya tingkat ketidakhadiran siswa hingga mencapai puluhan kali dalam satu semester, serta masih ditemukannya pelanggaran seperti merokok di lingkungan sekolah dan penggunaan pakaian yang tidak rapi, menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memiliki rasa tanggung jawab dan kepatuhan yang kuat terhadap aturan sekolah. Kondisi ini menjadi tantangan bagi pihak sekolah dalam membangun karakter disiplin siswa. Meskipun demikian, pihak sekolah melalui Guru BK terus melakukan pembinaan, teguran, dan tindakan disiplin secara berkelanjutan sebagai upaya untuk menanamkan kesadaran kepada siswa agar mampu memperbaiki perilaku mereka. Hal ini menunjukkan bahwa penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango tidak hanya berorientasi pada pemberian hukuman, tetapi juga pada proses pembinaan karakter dan pembentukan kesadaran siswa agar lebih menghargai aturan serta memiliki sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari..
Selain faktor kehadiran, aspek lain yang turut memengaruhi tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango adalah tanggung jawab mereka terhadap penyelesaian tugas-tugas sekolah. Disiplin belajar tidak hanya diukur dari kehadiran fisik di kelas, tetapi juga dari kesungguhan siswa dalam menjalankan kewajiban akademik, seperti mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Melalui wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling, peneliti menemukan bahwa rendahnya motivasi belajar dan minimnya kesadaran terhadap pentingnya tanggung jawab akademik menjadi salah satu penyebab utama menurunnya nilai siswa. Guru BK menegaskan bahwa banyak siswa yang memperoleh nilai rendah bukan karena tidak mampu secara intelektual, melainkan karena kurang disiplin dalam mengelola waktu dan komitmen terhadap tugas yang diberikan. Adapun hasil wawancara tersebut disajikan sebagai berikut:
“Kedisiplinan siswa juga dipengaruhi oleh tanggung jawab mereka terhadap tugas-tugas sekolah. Banyak siswa yang nilainya rendah karena tidak mengerjakan tugas atau mengumpulkannya terlambat. Ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan motivasi belajar. Kami dari pihak BK biasanya memanggil siswa tersebut dan memberikan bimbingan agar mereka memahami bahwa membuat tugas bukan sekadar formalitas, tapi bagian dari kedisiplinan akademik yang membentuk karakter mereka.”
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa faktor tanggung jawab terhadap tugas-tugas sekolah memiliki peranan penting dalam membentuk kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango. Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan atau mengumpulkan tugas tepat waktu menunjukkan adanya masalah pada aspek kesadaran diri dan motivasi belajar. Sikap kurang bertanggung jawab terhadap tugas akademik tidak hanya berdampak pada penurunan prestasi belajar, tetapi juga mencerminkan lemahnya pengendalian diri serta manajemen waktu siswa. Dalam konteks pendidikan, disiplin akademik merupakan cerminan dari karakter dan etos kerja yang harus ditanamkan sejak dini agar siswa terbiasa mematuhi aturan dan berkomitmen terhadap kewajiban yang diemban.
Guru Bimbingan Konseling menilai bahwa rendahnya motivasi belajar sering kali muncul akibat kurangnya dorongan dari lingkungan keluarga maupun kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya nilai-nilai kedisiplinan dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, upaya pembinaan dilakukan tidak hanya dengan memberikan sanksi, tetapi juga melalui pendekatan dialogis agar siswa menyadari kesalahan dan memperbaiki perilakunya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter, di mana kedisiplinan bukan semata soal kepatuhan terhadap aturan, melainkan proses pembentukan tanggung jawab dan kemandirian siswa dalam menjalankan kewajibannya sebagai pelajar.
Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu orang tua siswa. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan orang tua terhadap perilaku disiplin anak serta bentuk komunikasi yang terjalin antara pihak sekolah dan keluarga. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa orang tua sempat memiliki kesalahpahaman terhadap tindakan disiplin yang diberikan sekolah karena kurang mengetahui kondisi sebenarnya yang terjadi di lingkungan sekolah. Adapun hasil wawancara disajikan sebagai berikut:
“Awalnya saya pikir anak saya selalu masuk sekolah dan tidak pernah bermasalah. Pernah juga anak saya mengeluh kalau dia dihukum terlalu keras oleh guru, jadi saya sempat marah dan merasa keberatan dengan tindakan sekolah. Tetapi setelah saya datang ke sekolah dan berbicara langsung dengan guru BK, ternyata saya baru tahu kalau anak saya sering melakukan pelanggaran dan beberapa kali tidak memberikan surat panggilan dari sekolah kepada saya. Selama ini saya mengira anak saya baik-baik saja karena tidak pernah ada laporan yang sampai ke rumah. Setelah mengetahui keadaan yang sebenarnya, saya mulai lebih memahami alasan sekolah memberikan pembinaan dan sekarang saya lebih memperhatikan perilaku anak saya.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, dapat dipahami bahwa kurangnya komunikasi yang terbuka antara siswa dan keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di sekolah. Orang tua pada awalnya menganggap bahwa anaknya tidak memiliki masalah kedisiplinan karena terlihat tetap berangkat ke sekolah setiap hari. Namun, persepsi tersebut berubah setelah pihak sekolah memberikan penjelasan terkait pelanggaran yang dilakukan siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih berusaha menyembunyikan perilaku pelanggaran dari orang tua, termasuk tidak menyampaikan surat panggilan dari sekolah. Akibatnya, orang tua tidak mengetahui perkembangan perilaku anak di sekolah sehingga pengawasan terhadap kedisiplinan siswa menjadi kurang maksimal.
Hasil wawancara tersebut juga menunjukkan bahwa komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua memiliki peranan penting dalam proses pembinaan disiplin siswa. Kesalahpahaman yang sempat muncul terkait hukuman yang diberikan guru akhirnya dapat diselesaikan setelah adanya pertemuan dan penjelasan langsung dari Guru BK. Dari situ, orang tua mulai memahami bahwa tindakan disiplin yang diberikan sekolah bertujuan untuk membina dan memperbaiki perilaku siswa, bukan semata-mata memberikan hukuman. Selain itu, orang tua juga menjadi lebih aktif dalam memperhatikan dan mengawasi perilaku anak setelah mengetahui kondisi sebenarnya. Hal ini membuktikan bahwa kerja sama dan komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan dalam membentuk karakter disiplin siswa secara berkelanjutan.
Untuk memperkuat pemahaman mengenai faktor ketidakdisiplinan siswa dalam mengikuti mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti menemukan bahwa pihak sekolah, khususnya guru BK, tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi, tetapi lebih mengedepankan upaya kolaboratif dalam menyelesaikan permasalahan. Setiap kasus ketidakhadiran siswa di mata diklat selalu ditangani secara serius melalui rapat bersama yang melibatkan orang tua dan komite sekolah. Pendekatan ini menunjukkan bahwa penegakan disiplin dilakukan dengan cara partisipatif, di mana setiap pihak memiliki tanggung jawab dalam membentuk perilaku disiplin siswa. Melalui komunikasi yang terbuka dan pembinaan bersama, sekolah berusaha menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya kedisiplinan dalam mengikuti semua kegiatan belajar, terutama pelajaran produktif yang berkaitan langsung dengan kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Hal ini melalui wawancara sebagai berikut:
“Setiap kali ada siswa yang bermasalah, terutama yang sering tidak hadir di mata pelajaran produktif atau mata diklat, kami dari pihak guru BK selalu mengadakan rapat bersama orang tua dan melibatkan komite sekolah untuk membahas permasalahan tersebut. Dalam rapat itu, kami mencari tahu penyebab utama siswa tidak mengikuti pelajaran, apakah karena rasa bosan, kurang minat terhadap jurusan, atau faktor lain seperti lingkungan pertemanan. Melalui kerja sama antara sekolah, orang tua, dan komite, kami berupaya melakukan pembinaan secara menyeluruh agar siswa lebih memahami pentingnya mengikuti seluruh mata pelajaran, terutama mata diklat yang berperan besar dalam mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja.”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango dalam mengikuti mata pelajaran produktif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat dan motivasi, tetapi juga oleh sistem pembinaan yang diterapkan sekolah. Guru BK berperan penting sebagai penghubung antara siswa, orang tua, dan pihak komite sekolah dalam mencari solusi terhadap permasalahan ketidakhadiran. Pendekatan ini mencerminkan adanya kesadaran dari pihak sekolah bahwa pembentukan disiplin tidak cukup hanya dengan pemberian hukuman, melainkan membutuhkan dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak agar perubahan perilaku siswa dapat terjadi secara berkelanjutan.
Keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam rapat pembinaan menjadi bentuk nyata dari sinergi antara lingkungan pendidikan formal dan nonformal dalam membangun karakter disiplin. Melalui komunikasi yang terbuka dan upaya bersama, siswa diharapkan tidak hanya memahami pentingnya kehadiran di setiap pelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap masa depan mereka sendiri. Pendekatan kolaboratif ini menunjukkan bahwa sekolah tidak sekadar menegakkan aturan, melainkan juga berperan aktif dalam membimbing siswa untuk memahami makna kedisiplinan sebagai bekal utama dalam menghadapi dunia kerja.
Untuk memperkuat pemahaman mengenai upaya penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango, peneliti juga menggali pandangan dari Ketua Komite Sekolah sebagai perwakilan orang tua. Komite memiliki peran penting dalam menjembatani komunikasi antara sekolah dan wali murid, terutama dalam menangani permasalahan siswa yang berkaitan dengan kedisiplinan. Melalui wawancara ini, peneliti berusaha mengetahui sejauh mana keterlibatan komite dalam mendukung program pembinaan dan bagaimana sinergi antara sekolah dan orang tua dapat berpengaruh terhadap perubahan perilaku siswa. Pandangan Ketua Komite juga menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menegakkan disiplin tidak hanya bergantung pada kebijakan sekolah, tetapi juga pada partisipasi aktif orang tua dalam proses pendidikan. Adapun hasil wawancara tersebut disajikan sebagai berikut:
“Sebagai perwakilan orang tua, saya melihat bahwa sekolah sudah berupaya maksimal dalam menegakkan kedisiplinan siswa, terutama melalui kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan pihak komite. Setiap kali ada siswa yang bermasalah, kami selalu diundang untuk ikut membahas solusi dalam rapat bersama. Menurut saya, langkah ini sangat baik karena orang tua bisa mengetahui langsung permasalahan anaknya di sekolah dan turut berperan dalam pembinaan. Banyak kasus yang berhasil ditangani dengan cara seperti ini, karena ketika sekolah dan orang tua bekerja sama, anak menjadi lebih sadar dan merasa diperhatikan. Saya juga menilai bahwa kedisiplinan di sekolah ini cukup terjaga, hanya saja masih perlu pengawasan berkelanjutan agar siswa benar-benar memahami pentingnya disiplin untuk masa depan mereka.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, dapat diketahui bahwa peran kolaboratif antara pihak sekolah, guru BK, dan orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan penegakan disiplin di SMK Negeri 1 Mootilango. Komunikasi yang terjalin secara aktif antara ketiga pihak tersebut memungkinkan adanya pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap permasalahan siswa, sehingga penyelesaiannya tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi, tetapi juga pembinaan yang bersifat edukatif. Melibatkan komite dalam rapat pembahasan kasus siswa bermasalah juga memperkuat rasa tanggung jawab bersama antara pihak sekolah dan orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak.
Pandangan Ketua Komite menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan disiplin di sekolah tidak lepas dari pendekatan yang partisipatif dan berkelanjutan. Upaya sekolah dalam melibatkan orang tua bukan hanya menciptakan hubungan yang harmonis, tetapi juga memberikan efek positif bagi perubahan perilaku siswa. Ketika siswa merasa diperhatikan oleh sekolah dan keluarga secara bersamaan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk memperbaiki diri. Namun demikian, tetap diperlukan pengawasan yang konsisten agar nilai-nilai disiplin yang telah ditanamkan tidak hanya berlangsung sementara, melainkan menjadi bagian dari karakter siswa dalam jangka panjang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah di SMK Negeri 1 Mootilango, pandangan tersebut dapat dianalisis menggunakan teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead. Teori ini menekankan bahwa perilaku manusia terbentuk melalui proses interaksi sosial yang sarat makna simbolik. Dalam konteks penegakan disiplin di sekolah, interaksi antara guru, siswa, dan orang tua menciptakan makna sosial tertentu yang memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku disiplin siswa.
Melalui interaksi yang terjadi dalam rapat antara pihak sekolah, guru BK, dan komite, siswa secara tidak langsung memaknai perhatian serta kepedulian dari lingkungannya. Ketika orang tua dilibatkan dalam pembinaan, siswa menafsirkan tindakan tersebut sebagai bentuk perhatian dan tanggung jawab bersama terhadap perkembangan dirinya. Proses ini menjadi simbol komunikasi sosial yang memunculkan kesadaran baru pada diri siswa untuk memperbaiki perilaku dan menaati aturan sekolah. Dengan kata lain, disiplin tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai hasil dari pembelajaran sosial yang terbentuk melalui interaksi yang bermakna.
Teori Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead menjelaskan bahwa perilaku manusia terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Dalam teori ini, individu memberikan makna terhadap simbol, tindakan, bahasa, maupun respons yang diterima dari lingkungan sosialnya. Konsep “mind”, “self”, dan “society” dalam pemikiran Mead menunjukkan bahwa seseorang membentuk kesadaran diri melalui hubungan dan komunikasi dengan orang lain(15). Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan siswa tidak hanya dipahami sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga sebagai hasil dari proses interaksi antara siswa dengan guru, orang tua, teman sebaya, serta lingkungan sekolah yang memberikan makna terhadap perilaku disiplin maupun pelanggaran aturan.
Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 1 Mootilango, dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa sangat berkaitan dengan proses interaksi sosial yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pelanggaran seperti merokok di lingkungan sekolah, ketidakhadiran yang tinggi, penggunaan pakaian yang tidak rapi, hingga rendahnya tanggung jawab terhadap tugas sekolah menunjukkan adanya pengaruh lingkungan pergaulan dan kurangnya kesadaran siswa dalam memaknai aturan sekolah. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, perilaku tersebut muncul karena siswa memberikan makna tertentu terhadap tindakan yang mereka lakukan berdasarkan hasil interaksi dengan teman sebaya maupun lingkungan sosial di sekitar mereka. Sebaliknya, tindakan guru BK, wali kelas, dan pihak sekolah yang memberikan pembinaan, teguran, serta pendekatan dialogis menjadi simbol sosial yang perlahan membentuk kesadaran baru pada diri siswa. Ketika siswa dipanggil, dibina, dan dilibatkan dalam komunikasi bersama orang tua serta komite sekolah, mereka mulai memahami bahwa disiplin bukan sekadar aturan yang memaksa, melainkan bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekolah.
Keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam proses pembinaan menunjukkan bahwa pembentukan disiplin siswa merupakan hasil dari interaksi sosial yang bersifat kolektif dan berkelanjutan. Melalui rapat bersama, komunikasi antara sekolah dan keluarga, serta pembinaan yang dilakukan secara terbuka, siswa menerima simbol perhatian, pengawasan, dan kepedulian dari lingkungan sekitarnya. Dalam teori Mead, proses ini membentuk “self” atau kesadaran diri siswa melalui penilaian dan respons sosial yang mereka terima dari orang lain. Akibatnya, siswa mulai merefleksikan perilaku mereka dan berusaha menyesuaikan diri dengan nilai serta norma yang berlaku di sekolah. Dengan demikian, teori Interaksionisme Simbolik sangat relevan dalam menjelaskan bahwa kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Mootilango terbentuk melalui proses interaksi sosial yang penuh makna, di mana komunikasi, pembinaan, keteladanan, dan kerja sama antara sekolah, keluarga, serta lingkungan sosial menjadi faktor utama dalam membangun karakter disiplin siswa secara berkelanjutan.
4. [bookmark: _Hlk67818646]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penegakan disiplin siswa di SMK Negeri 1 Mootilango dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan melalui penerapan tata tertib sekolah, pembinaan karakter, pengawasan rutin, serta pendekatan persuasif oleh guru dan guru Bimbingan Konseling (BK). Bentuk disiplin yang diterapkan mencakup ketepatan waktu, kehadiran, kerapian berpakaian, tanggung jawab terhadap tugas, dan etika perilaku siswa. Masyarakat Desa Paris pada umumnya memiliki perspektif positif terhadap penegakan disiplin tersebut karena dinilai mampu membentuk perilaku siswa menjadi lebih tertib, sopan, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian sosial di lingkungan masyarakat. Penegakan disiplin di sekolah tidak hanya berorientasi pada pemberian hukuman, tetapi lebih menekankan pada pembinaan dan pendidikan karakter melalui pendekatan dialogis dan persuasif agar siswa memahami pentingnya disiplin sebagai bentuk tanggung jawab diri. Keberhasilan penegakan disiplin juga dipengaruhi oleh adanya kerja sama antara pihak sekolah, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat sehingga proses pembinaan siswa dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan pergaulan, rendahnya kesadaran diri siswa, kurangnya pengawasan keluarga, serta pengaruh lingkungan sosial di luar sekolah yang dapat menyebabkan terjadinya pelanggaran disiplin seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan kurangnya tanggung jawab terhadap tugas sekolah..
Referensi
1.	Fadhillah Quratul ‘Aini, Rahmi Yuli Andini Hasibuan, Gusmaneli Gusmaneli. Pendidikan Karakter Sebagai Landasan Pembentukan Generasi Muda. Dewantara  J Pendidik Sos Hum. 2024;3(4):54–69. 
2.	AFKARI NN. STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH NURUL ULUM KELURAHAN ARJOSARI KECAMATAN BLIMBING KOTA MALANG. Progr Stud Pendidik AGAMA Islam Fak ILMU Tarb DAN Kegur Univ Islam NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 2025. 2025;11(1):1–14. 
3.	Wahyudi A. Strategi Guru Dalam Mencegah Pelanggaran Kedisiplinan Siswa Di Smk Pgri 2 Karangsari Kecamatan Belitang Iii Kabupaten Oku Timur. 2016;1–23. 
4.	Qodir HA. DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( Studi Multi-Kasus di SMA Negeri 2 Jember dan SMA Al-Furqan Jember ) TESIS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER. 2023; 
5.	Subkhan E. Pendidikan Antikorupsi Perspektif Pedagogi Kritis. INTEGRITAS J Antikorupsi. 2020;6(1):15–30. 
6.	Mohammmmad Affan Ghofar MSF. Peran Kepala Sekolah DalamMeningkatan Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Menengah Kejurun. J Manaj dan tarbiyatul Islam. 2022;3(1):34–42. 
7.	Hamid A, Sudira P. Penanaman nilai-nilai karakter siswa SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah. J Pendidik Vokasi. 2013;3(2):138–52. 
8.	Wahyuni S. Pengaruh Keteladanan Guru dan Kesadaran Diri Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) di SMK Negeri 1 Kebonsari Tahun Ajaran 2019/2020. 2020;(April):1–88. 
9.	Fadli MR. Memahami desain metode penelitian kualitatif. Medan, Restu Print Indones hal57. 2008;21(1):33–54. 
10.	Hanyfah S. Manusi Sebagai Makhluk Sosial. J Sos. 2022;6(1):339–44. 
11.	Waruwu M. Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method). Bhineka Tunggal Ika Kaji Teor dan Prakt Pendidik PKn. 2023;7(1614–3097):2896–910. 
12.	Sinaga D. Buku Ajar Metodelogi Penelitian (Penelitian Kualitatfi). 2023. 14 p. 
13.	Haris A, Amalia A. MAKNA DAN SIMBOL DALAM PROSES INTERAKSI SOSIAL ( Sebuah Tinjauan Komunikasi ). 2018;29(1):16–9. 
14.	Asih R. INTERAKSIONISME SIMBOLIK (STUDY ANTARA PENGEMIS DAN PENGUNJUNG SUNDAY MORNING DI GOR SATRIA)” Oleh: Retno Asih NIM 1522104028. 2020. 
15.	Derung TN. Interaksi Simbolik dalam Kehidupan Masyarakat. SAPA J Kateketik dan Pastor [Internet]. 2017;2(1):118–31. Available from: https://e-journal.stp-ipi.ac.id/index.php/sapa/article/view/33

 Received: xx-xx-2022 | Accepted: xx-xx-2022 | Published: xx-xx-2022
1


[bookmark: _Hlk70513816]DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9070
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
2


image1.png
=

UNIVERSITAS
PAHLAWAN




